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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

Dari hasildanpembahasan, makadapatdisimpulkanhal-halsebagaiberikut : 

1. Ada perbedaan hygiene perorangan (kebiasaan mencucitangan) di SDN 1 

Libuo dan SDN 1 Maleo 

2. Ada perbedaan hygiene perorangan (kebiasaan memotong kuku) di SDN 1 

Libuo dan SDN 1 Maleo. 

3. Ada perbedaan hygiene perorangan (kebiasaan memakai alas kaki) di SDN 

1 Libuo dan SDN 1 Maleo. 

4. Adaperbedaan hygiene perorangan (kebiasaan mandi) di SDN 1 Libuo dan 

SDN 1 Maleo. 

5. Ada perbedaan hygiene perorangan (kebiasaan bermain di tanah) di SDN 1 

Libuo dan SDN 1 Maleo. 

6. Ada perbedaan kejadian penyakit kecacingan di SDN 1 Libuo dan SDN 1 

Maleo. 

Jadi, dari kelima aspek hygiene perorangan yang meliputi kebiasaan 

mencuci tangan, kebiasaan memotong kuku, kebiasaan memakai alas kaki, 

kebiasaan mandi, dan kebiasaan bermain di tanah, memiliki perbedaan, dan 

untuk kejadian kecacingan juga terdapat perbedaan antara SDN 1 Libuo dan 

SDN 1 Maleo. 
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6.2 Saran 

1. Untuk pihak sekolah agar dapat memberikan informasi kepada siswa 

khususnya di SDN 1 Libuo dan SDN 1 Maleo tentang hygiene siswa 

dengan kejadian penyakit kecacingan, serta dapat memberikan pengarahan 

dan penyuluhan tentang hygiene perorangan khususnya kebersihan diri 

mengenai cara mencuci tangan yang baik, memotong kuku, dan kebiasaan 

diri untuk mandi, dan perlunya pemberian obat cacing kepada siswa  SD 

minimal satu kali dalam enam bulan.  

2. Untuk dinas kesehatan dan petugas-petugas kesehatan agar dapat 

ditingkatkan program pencegahan dan penanggulangan kecacingan pada 

semua anak sekolah dasar secara periodik yang sudah berjalan. 


